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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. Sampel penelitian ini
sebanyak 30 siswa sebagai kelompok siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan
RME. Hasil penelitian diperoleh nilai Lniwung Sebesar 1,134, L:anel Sebesar 0,1610 maka dapat
berdistribusi normal, untuk uji homogenitas diperoleh nilai Fitung Sebesar 1,126 nilai Fiapel
sebesar 1,86 maka data dinyatakan homogen, untuk uji t diperoleh nilai thiuung Sebesar 2,549
dan twper Sebesar 2,0021 pada taraf signifikansi 0,05 (df=58). Dengan demikian,
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
Pendekatan RME.

Kata kunci: hasil belajar, pendekatan, realistic mathematic education.

PENDAHULUAN

Matematika memiliki beberapa pengertian bergantung pada cara pandang orang
yang melaksanakan. Salah satunya matematika sebagai ilmu yang mendasari dari
perkembangan teknologi modern saat ini, memiliki peran yang penting dalam
berbagai disiplin serta untuk memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat
terjadi pada bidang teknologi informasi serta komunikasi pada saat ini dilandasi
karena perkembangan matematika di bidang teori bilangan, analisis, teori peluang,
aljabar, serta diskrit (Syahrir & Susilawati, 2015; Kusuma & Utami, 2017).

Agar dapat menguasai dan menciptakan teknologi pada masa yang akan
datang, maka diperlukan penguasaan di bidang matematika yang kuat sejak dini.
Oleh karena itu matematika perlu diberikan mulai dari tingkat dasar sampai
menengah dan dijadikan mata pelajaran inti (Alghadari, Herman & Prabawanto,
2020). Kedudukan matematika juga sangat penting karena dengan belajar
matematika siswa diharapkan dapat berpikir kritis (Setiawan, 2015), logis
(Widyastuti & Pujiastuti, 2014), sistematis (lzzah & Azizah, 2019), kreatif
(Fardah, 2012), jujur, dan ulet (Masduki & Kurniasih, 2019), sehingga mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata (Dinni, 2018).

Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang dapat menjadi
dasar untuk menerima pengetahuan baru (Alghadari dkk., 2020). Kemampuan
awal matematika merupakan pondasi untuk pembentukan konsep baru dalam
pembelajaran (Nasution, 2019). Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan
bermakna jika seorang siswa telah dapat mengaitkan konsep-konsep yang ada
dalam benaknya dengan baik. Dari proses pertalian itu, ditemukanlah suatu
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pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam kehidupannya.

Kemampuan awal matematika merupakan salah satu faktor yang menentukan
sukses atau gagalnya siswa belajar (Utami, 2018). Pemahaman materi yang
menjadi dasar kemampuan awal dalam pemahaman konsep pada materi
berikutnya yang berhubungan. Siswa diarahkan belajar melalui suatu proses yang
berangsur-angsur secara bertahap dari konsep yang sederhana hingga lebih
kompleks. Dalam belajar matematika diperlukan suatu tujuan di dalam prosesnya
seperti dapat memahami konsep dan mengaplikasikan sebuah konsep, sehingga
dapat menyelesaikan sebuah masalah. Untuk belajar matematika harus memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya ditekankan pada kemampuan
menghitung, akan tetapi juga ditekankan pada kemampuan pemahaman konsep
agar siswa dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep
secara akurat dan tepat dalam pemecahan masalah. Tentunya guru mengaharapkan
pemahaman konsep yang dicapai siswa tidak terbatas pada pemahaman yang
bersifat dapat menghubungkan. Hal ini juga merupakan salah satu bagian paling
penting dalam pembelajaran matematika. Dalam mempelajari matematika peserta
didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat
menyelesaikan soal-soal, dapat pula memecahkan masalah dan mampu
mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu
mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran
matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan dasar untuk belajar
matematika secara bermakna.

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang kesulitan dalam memahami
konsep matematika. Bahkan mereka kebanyakan tidak mampu mendefenisikan
kembali bahan pelajaran matematika dengan bahasa mereka sendiri serta
memaknai matematika dalam bentuk nyata.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, informasi yang didapat dari Kepala
Sekolah SMP Negeri 36 Kota bekasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep. Hal tersebut menyebabkan kemampuan
pemahaman konsep siswa masih rendah. Lalu dapat dilihat juga dari rata-rata nilai
matematika siswa kelas V111 semester dua Tahun Pelajaran 2018/2019 pada pokok
bahasan peluang belum mencapai nilai KKM yaitu 70. Hal ini menunjukan bahwa
proses pemahaman konsep siswa masih kurang.

Adapula beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan pemahaman
konsep pada siswa yaitu: (1) dalam kegiatan belajar mengajar aktivitas guru lebih
banyak daripada aktivitas siswa, sehingga kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki, (2)
matematika dianggap pembelajaran yang sangat abstrak sehingga siswa susah
untuk memahami konsep secara langsung.

Maka dengan menggunakan pendekatan RME pembelajaran matematika akan
berubah dari abstrak menjadi realistik dan konstektual bagi murid. Selain itu
anak-anak sejak dini dilatih untuk berdiskusi, menghargai pendapat orang lain.
Mereka dilatih untuk percaya diri dan menyampaikan gagasan secara logis dan
sistematis. Maka dari itu untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
dipilinlah RME yang akan diterapkan. Karena pendekatan RME menekankan
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kepada konsep matematika dikehidupan sehari-hari, lalu berdasarkan konteks
yang disajikan saling berhubungan dengan konsep yang lainnya, sehingga
diharapkan siswa akan memahami konsep secara keseluruhan termasuk pada
penerapannya. Dalam pembelajaran ini siswa mengaitkan pengetahuan lama yang
dimiliki dalam memahami suatu konsep matematika siswa membangun sendiri
pemahaman dan pengertiannya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017). Metode
yang digunakan adalah quasi eksperimen (eksperimen semu)

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 36 Kota Bekasi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk soal
pilihan ganda sebanyak 30 butir soal sebelum validasi. Tiap soal terdiri dari empat
pilihan ganda yaitu, a, b, ¢, dan d. Pemberian skor untuk jawaban benar diberi
skor (1) dan jawaban yang salah diberi skor (0).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Kelompok Pendekatan RME

Berdasarkan hasil post test hasil belajar pada kelompok control diperoleh nilai
terendah 50 dan nilai tertinggi 87. Dengan mean sebesar 73,53; median 73,5;
modus 79,83 dan simpangan baku 9,71. Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas, dapat dilihat pada tabel distribusi sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelompok Pembelajaran RME

Kelas Nilai Frekunen

No. Interval Turus Tengah (xi)| si (f) feum xi? fi.xi fi.xi* |Tepi Kelas
1 50-56 I 33 1 1 2809 53 2809 49,5- 36,5
2 37-63 1 60 4 3 3600 240 14400 36,53- 63,5
3 64-70 LR 67 7 12 4489 469 31423 63,5-70,5
4 T1-77 M 74 6 13 5476 444 32856 70,5-77.5
5 78 -84 1 81 8 26 6561 643 52488 77.5-84,5
& 85-91 111 83 4 30 7744 352 30976 84,5-91,5

Jumlah (3) 30 30679 | 2206 | 164952

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan pendekatan RME madak dapat dibuat grafik histogram dan polygon
frekuensi sebagai berikut.
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Grafik 1. Histrogram dan Poligon Frekuensi Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelompok Pembelajaran RME

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang terdapat dari
masing-masing variabel merupakan suatu distribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas menggunakan uji Lilliefors, karena data berasal dari data tunggal.
Dengan kriteria pengujian adalah jika Lhitung<Ltper maka terima Ho atau
Lhitung™Ltaber tolak Ho, dimana Ho adalah sampel berasal dari populasi berdistribusi
normal dan H; adalah sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.
Proses pengujian normalitas dilakukan dengan menguji distribusi data dari kelas
yang diberikan perlakuan dengan pendekatan RME Hasil pengujian disajikan
dalam table berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
N Lhitung Ltabel () = 0,05 Kesimpulan
30 0,126 0,161 Berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Syarat pengujian analisis kedua adalah uji homogenitas. Setelah dilakukan
perhitungan maka di dapat Fnitung=1,126; Fabei=1,86. Karena Fitung<Ftavel Yaitu
1,126<1,86 maka dapat disimpulkan data kedua kelompok mempunyai varians
yang sama atau homogen. Hasil pengujian disajikan dalam table berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Varian  Fhitung  Ftabe (0) = 0,05  Kesimpulan
94,395 1,126 1,86 Homogen

Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data ini adalah menguji hipotesis apakah diterima
atau ditolak. Kemudian diperoleh rata-rata hasil belajar matematika dengan
menggunakan pendekatan RME adalah 73,53 dengan simpangan baku 9,71.
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Berdasarkan perhitungan diperoleh thiung=2,549 dan twne=2,0021 pada taraf
signifikan a=0,05. Karena thiung>trael Mmaka Ho (hipotesis nol) ditolak. Berarti
terdapat peningkatan hasil belajar matematika materi Peluang iswa yang
menggunakan Pendekatan RME.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa. Penelitian
membuktikan bahwa penggunaan RME mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan analisis uji hipotesis terlihat bahwa terdapat peningkatan RME. Hal
tersebut ditunjukan pada uji-t diperoleh nilai (2,549>2,0021) sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Berarti terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan RME.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini adalah bahwa terdapat peningkatan
yang signifikan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan
pendekatan RME di SMP Negeri 36 Kota Bekasi. Dari penelitian ini diperoleh
rata-rata hasil belajar matematika dengan menggunakan pendekatan RME adalah
73,53 dengan simpangan baku 9,71. Maka dari hasil yang telah diperoleh ,nilai
siswa telah mencapai nilai diatas KKM.
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